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A B S T R A C T 
 

Background: Character education is a crucial aspect of shaping students' 
personalities, particularly by introducing local cultures rich in moral values. The 
Tabot tradition, which has developed in Bengkulu, is a cultural heritage that embodies 
noble values and is a valuable source of learning-especially within the Islamic Cultural 
History (SKI) subject. Objective: This study aims to identify the forms of character 
education values embedded in the Tabot tradition as taught in the SKI subject at MAN 
1 Bengkulu City. Method: This research utilized a case study approach. It was 
conducted in 2021 at MAN 1 Bengkulu City, involving 11th-grade students as research 
subjects. Data collection techniques included observation, interviews, and 
documentation. Data analysis followed the process of data reduction, data 
presentation, conclusion drawing, and verification. Data validity was tested using 
source and time triangulation techniques. Result: The study found that (1) Character 
values in the Tabot tradition are integrated into the existing curriculum; (2) These 
values are also embedded through the hidden curriculum; and (3) character values 
are further reflected in students' extracurricular activities. Conclusion: The Tabot 
tradition can be an effective learning medium for instilling character education values 
through formal and non-formal educational pathways in madrasahs. Contribution: 
This research contributes as a scientific source of information for teachers and 
education practitioners on integrating local wisdom-based character education 
values, particularly those found in the Tabot tradition, into the Islamic Cultural 
History subject in Islamic senior high schools. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Karakter merupakan sesuatu yang mendasar dan sangat penting dimana setiap manusia harus memilikinya. 
Orang yang berkarakter merupakan orang yang memilki harga diri (Pradana et al., 2020). Dalam filosofi Jawa, harga 
diri tidak ternilai harganya. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Hamengkubuwono X, dalam suatu kesempatan 
menyatakan kehilangan harta dan kekayaan tidak akan menghilangkan apapun, kematian hanya akan menghi-
langkan setengah dari yang dimiliki, tetapi kehilangan harga diri sama saja dengan kehilangan segala-galanya (Arifin, 
2012). Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi 
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lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga siswa paham, 
mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik (Amin, 2017; Astuti et al., 2019; Annisa, 2018). 

Pentingnya pendidikan karakter tidak lepas dari munculnya beberapa fenomena sosial saat ini (Zubaedi & 
Utomo, 2021), yang ditunjukkan dengan perilaku yang tidak berkarakter serta adanya gejala-gejala yang menan-
dakan tergerusnya karakter sebuah bangsa (Walker et al., 2015). Salah satu fenomena tersebut misalnya sering terja-
dinya tawuran antar pelajar dan antar pemuda kampung, serta perilaku yang negatif lainnya yang bisa menyebabkan 
suatu tradisi atau kebiasaan yang nantinya bisa membuat pola tetap dalam lingkungan tersebut dan akhirnya akan 
membentuk kebiasaan buruk dan akan merugikan masyarakat lain (Qoyyimah, 2016). Selanjutnya menurut Lickona, 
mengatakan pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya untuk membentuk kepribadian seseorang melalui 
pendidikan yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang berupa tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung 
jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya (Amri, 2013; Pala, 2011; Agboola & Tsai, 2012; 
Kamaruddin, 2012). 

Tradisi Tabot merupakan salah satu kearifan lokal yang ada di Kota Bengkulu. Tabot dirayakan dari tanggal 1 
sampai dengan tanggal 10 Muharam pada setiap tahunnya dengan tujuan untuk memperingati gugur nya Hasan dan 
Husen cucu Nabi Muhammad SAW oleh keluarga Yazid dan kaum Syiah, dalam peperangan di Karbala pada tahun 
61 Hijriah (Astuti, 2016). Secara historis Tabot merupakan budaya keagamaan (Islam) yang dibawa Tabot dibawa 
oleh para pekerja India Selatan (Madras dan Bengali) yang memiliki paham Syi’ah pada tahun 1718. Mereka 
membentuk komunitas Sipah (sepoy) yang sampai saat ini melanjutkan dan menghidupkan tradisi Tabot. Tabot yang 
mengandung ajaran syi’ah hanya diterima oleh orang Sepoy (prajurit India) tetapi tidak oleh masyarakat Bengkulu 
yang mayoritas menganut ajaran Suni (Marhayati, 2016). Sehingga Tabot mengalami perubahan dari tradisi keaga-
maan menjadi tradisi lokal masyarakat di provinsi Bengkulu. Sebagai kebudayaan Tabot seyogyanya mempunyai 
nilai dan norma yang kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum dan adat istia-
dat. Kebudayaan ini menjadi pedoman dalam memahami tradisi hukum (agama) Islam (Siradjuddin, 2012). 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam merupakan pelajaran yang menekankan pemahaman terhadap apa yang 
diperbuat Islam sebagai fasilitator perubahan dan perkembangan budaya umat, serta pengambilan ibrah terhadap 
sejarah (kebudayaan/peradaban) umat Islam. Namun, pada praktiknya pemahaman aspek sejarah maupun proses 
pelaksanaannya mengalami reduksi dalam orientasi nya. 

Maka, sudah selayaknya materi sejarah kebudakyaan Islam yang seringkali diaplikasikan kurang memadai dan 
hanya sekedar pelengkap, sehingga yang muncul di lapangan adalah dalam aspek sejarah berorientasi pada penye-
rapan dan penguasaan fakta dan informasi historis secara kognitif, dan belum banyak mengungkap makna peristiwa 
historis serta menangkap Ibrah dari apa yang diperbuat oleh umat Islam dalam perjalanan sejarahnya sebagai 
katalisator proses perubahan dan perkembangan budaya umat yang dapat menggugah dan menggerakkan semangat 
dan kesadaran beragama. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mempunyai tugas mulia dan menjadi fondasi penting bagi pengem-
bangan intelektual, emosional, kultural, dan sosial peserta didik, yaitu mampu menumbuh kembangkan cara ber-
pikir, bersikap, dan berprilaku yang bertanggung jawab selaku individual, warga masyarakat, warga negara, dan 
warga dunia. Selain itu Sejarah Kebudayaan Islam bertugas mengembangkan potensi anak peserta didik agar peka 
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif untuk perbaikan segala ketim-
pangan, dan terampil mengatasi masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun di 
masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
sekolah diorganisasi kan secara baik (Zubaedi, 2015). 

Banyaknya nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan pada peserta didik yang harus diintegrasikan ke dalam 
setiap mata pelajaran (Utomo & Alawiyah, 2022; Suherman, 2018; Fajrussalam & Hasanah, 2018), maka dalam pem-
bentukan karakter peserta didik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga memfokuskan diri dalam penana-
man nilai-nilai karakter terutama nilai-nilai karakter dalam kearifan local dalam hal ini tradisi Tabot yang menurut 
beberapa hasil penelitian mengandung nilai-nilai karakter yang terkandung dalam tiap tahapan/prosesi perayaan 
Tabot agar sesuai dan cocok dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam serta sesuai dengan materi pembe-
lajaran yang akan diajarkan, pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pela-
jaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikem-
bangkan, dieksplisitkan, dikaitkan, dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-
nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamatan nyata dalam 
kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. 

Nilai-nilai yang ditanamkan ke dalam setiap mata pelajaran antara lain nasionalis, menghargai keberagaman, 
berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, peduli sosial dan lingkungan, berjiwa wirausaha, jujur, dan kerja keras 
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(Widyahening & Wardhani, 2016; Cubukcu, 2012; Pattaro, 2016). Dengan demikian setiap mata pelajaran mem-
fokuskan pada penanaman nilai-nilai utama tertentu yang paling dekat dengan karakteristik mata pelajaran yang 
bersangkutan (Gunawan, 2012). Selanjutnya dengan mengacu kepada kurikulum 2013 dimana dalam kompetensi 
sikap dibagi menjadi dua bagian, yaitu sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman 
dan bertakwa, dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, de-
mokratis, dan bertanggung jawab (Utomo, 2022). Sikap spiritual sebagai perwujudan dari menguatnya interaksi 
vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan sikap sosial sebagai perwujudan eksistensi kesadaran dalam upa-
ya mewujudkan harmoni kehidupan. Selain itu, kepribadian sosial yang sudah terbentuk pun akan dapat menurun 
akibat dari terlalu seringnya peserta didik bermain internet, bermain game, menonton tayangan televisi yang kurang 
mendidik dan maraknya pola hidup kebarat-baratan (Supardan, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa pendidikan karakter di MAN 1 Kota Bengkulu belum 
optimal, kendala yang di alami guru sejarah Kebudayaan Islam pada implementasi pendidikan karakter terutama 
dalam membentuk sikap dan perilaku sosial peserta didik adalah peraturan pemerintah yang sering berubahubah 
dalam administrasi sebelum mengajar, dan karakter siswa yang berbeda sehingga berdampak pada penyeling-
garaan pendidikan yang belum mampu sepenuhnya menghasilkan generasi yang cerdas dan berbudi pekerti yang 
baik, ini didasarkan pada perilaku pelajar dan lulusan yang melakukan aksi menyimpang dari nilai, norma dan 
peraturan yang berlaku. Beberapa faktor yang menyebabkan belum optimalnya pendidikan karakter antara lain: 
terbatasnya kontrol dari sekolah terhadap peserta didik, pemahaman warga sekolah yang berbeda tentang 
pendidikan karakter, faktor tempat tinggal siswa yang kurang baik, serta kurangnya perhatian orang tua terhadap 
peserta didik (Informan, 03/04/2021). 

Fakta di atas sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
mengatakan bahwa masih juga ditemukan siswa yang Kurang Toleransi terhadap temannya di sekolah, bersikap 
tidak jujur, tidak mendengarkan pendapat teman, tidak menghargai guru, serta masih ditemukan terjadinya aksi 
bullying dengan alasan suku dan budaya. Selain itu, bahwa masih banyak juga siswa kami di MAN 1 ini yang kurang 
peduli dengan keadaan lingkungan sosial, keadaan ini kami temukan dilingkunganya sekolah bahwa seperti 
kurangnya sikap empati siswa terhadap temannya, berkata tidak sopan kepada guru-guru, siswa nya masih memilih 
teman dengan melihat dari status ekonominya dan masih ada yang tidak peduli terhadap temannya yang sedang 
mengalami kesulitan (Informan, 03/04/2021). Proses implementasi pendidikan karakter dalam membentuk sikap 
dan perilaku sosial siswa di lakukan di luar kelas berkaitan dengan peraturan sekolah yang menjadi kebiasaan dan 
di dalam kelas di sesuaikan dengan materi yang berhubungan dengan nilai-nilai karakter yang nantinya dapat 
membentuk sikap dan perilaku sosial siswa. 

 
2. METODE 

 

2.1 Metode Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kasus, studi kasus “case-study” adalah bagian dari metode 
kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan 
beraneka sumber informasi. Sesuai dengan penelitian ini dimana peneliti hendak mendalami bagaimana proses im-
plementasi nilai pendidikan karakter dalam tradisi Tabot membentuk sikap sosial peserta didik melalui pembe-
lajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI di MAN 1 kota Bengkulu. 

 

2.2 Tempat dan Subjek Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kota Bengkulu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di MAN 1 Kota 
Bengkulu pada tahun 2021. 

 

2.3 Data dan Sumber Data 
 

Data dalam penelitian ini diambil dari data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa 
data-data sekolah dan berbagai literatur yang relevan terkait penelitian ini. Dalam hal ini salah satu data yang dapat 
diambil bisa berupa pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter dalam tradisi Tabot pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di kelas XI MAN 1 Bengkulu. 

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber 
data yang bisa didapatkan untuk penelitian ini terdiri dari sumber data utama yang berupa kata-kata dari siswa kelas 
XI di MAN 1 Kota Bengkulu sebanyak 34 siswa dan 1 (satu) orang guru mata pelajaran dan data tambahan seperti 
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dokumen-dokumen dan lain-lain. Maka dari itu sumber data utama (primer) yang berupa wawancara dalam 
penelitian ini adalah 1 (satu) guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI MAN 1 Bengkulu. 

 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan menda-
patkan data yang memenuhi data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2013). Selanjutnya bila 
dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Berikut dijelaskan secara detailnya: 

 

2.4.1 Observasi 
 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
untuk mendapatkan data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Metode ini digunakan untuk melihat dan meng-
amati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang per-masa-
lahan diteliti (Satori & Komariah, 2017).  

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian kualitatif (Fadli, 2021). Dengan observasi, 
peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksikan secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek 
penelitian. Semua yang dilihat dan di dengar asalkan sesuai dengan tema penelitian, semuanya dicatat dalam ke-
giatan observasi yang terencana secara fleksibel dan terbuka (Anggito & Setiawan, 2018). Dalam metode observasi 
ini peneliti akan mengamati secara langsung pelaksanaan pendidikan karakter mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam terpadu yang berlangsung di dalam kelas XI MAN 1 Bengkulu. Namun sebelum pelaksanaan observasi, peneliti 
terlebih dahulu melaksanakan tahap pra observasi yang dimana peneliti berkonsultasi terlebih dahulu dengan pihak 
seolah serta guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI. 
 

2.4.2 Wawancara 
 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara sebagai pemberi 
pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan tersebut (Fadli, 2021). Jadi, disini 
peneliti akan mengumpulkan data dengan mewawancarai secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dalam 
penelitian ini seperti halnya Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI MAN 1 Bengkulu 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti, tetapi juga apa bila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam lebih bebas mengemukakan jawaban apapun sepanjang tidak keluar dari konteks 
pembicaraan. 
 

2.4.3 Dokumentasi 
 

Dokumentasi, yaitu proses pengumpulan data terhadap subjek melalui pencatatan atau inventarisir data berupa 
dokumen-dokumen tertentu, dokumentasi terbagi menjadi dua bentuk yaitu dokumentasi primer dan sekunder 
(Utomo et al., 2024). Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan pen-
ting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 
berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, 
pendapatan, dll. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. 
Data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil dokumentasi MAN 1 Bengkulu. 

 

2.5 Teknik Analisa Data 
 

Analisis data kualitatif adalah serangkaian metode atau prosedur cara yang digunakan peneliti untuk mengolah, 
menganalisis, dan menginterpretasikan data (Utomo et al 2024). Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 
menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan dan men-jelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian (Sugiyono, 2013). Menurut Bogdan & Biklen, analisa data adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceri-takan kepada orang lain (Moleong, 2013). 

Analisa data disini merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan, data ke dalam kategori, menjabar-
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kan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di 
pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga muda di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisa data terhadap jawaban yang diwawan-
carai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Dalam proses analisa data peneliti 
menggunakan analisa data model Miles & Huberman. Proses analisa data yang dilakukan peneliti adalah me-lalui 
tahap-tahap sebagai berikut: 
 

2.5.1 Reduksi Data 
 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
 

2.5.2 Penyajian Data 
 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selan-
jutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
 

2.5.3 Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
 

Penarikan kesimpulan diawal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan buktibukti 
yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal kemudian didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

2.6 Teknik Keabsahan Data 
 

Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi data. Dalam teknik 
pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, maka 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data. Untuk menguji keabsahan data di lapangan yang sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
 

3.6.1 Triangulasi Teknik 
 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas suatu data 
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari sumber yang sama menggunakan 
teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 
 

3.6.2 Triangulasi Sumber 
 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada 
data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya. Pe-
neliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber digunakan untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama.  
 

3.6.3 Triangulasi Waktu 
 

Triangulasi waktu digunakan untuk mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara di pagi hari saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus dilakukan pengecekan dengan ob-
servasi, wawancara dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang berbeda sampai mendapatkan data yang kre-
dibel. 
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Berdasarkan deskripsi di atas, teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan adalah teknik triang-
ulasi sumber terkait kepada guru Sejarah Kebudayaan Islam, kepala sekolah dan siswa di MAN 1 Bengkulu untuk 
mengetahui bagaimana pergeseran implementasi pendidikan karakter dalam membentuk sikap peduli sosial pe-
serta didik pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu juga pengecekan keabsahan data menggunakan 
penyimpulan data wawancara dan observasi yang didapatkan dari siswa dan guru sehingga mem-peroleh data yang 
bisa dipercaya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 
 

Dari sikap yang ditanamkan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI peneliti mendapatkan 
kesesuaian teori dengan hasil penelitian dimana dalam lampiran peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 
nomor 68 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum SMA/MA yang di dalamnya terdapat kom-
petensi inti 2 dan mengacu kepada kompetensi sikap sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua fak-
tor sebagai pendukung dan penghambat dalam mengembangkan karakter siswa, meliputi: 

 

1) Faktor Pendukung Guru dalam Mengembangkan Karakter Siswa  
 

Berdasarkan pengamatan dari hasil wawancara penyusun, ada beberapa faktor pendukung dalam mengem-
bangkan karakter peserta didik, baik berasal dari faktor internal MAN 1 Bengkulu sendiri maupun berasal dari faktor 
eksternal. 

Pertama, faktor Internal, faktor ini meliputi (1) Adanya Kerja Sama Antar Guru di Sekolah MAN 1 Bengkulu 
sangat menjunjung tinggi dalam melakukan kerja sama, antar guru dengan guru, dengan staf, kepala sekolah sampai 
ke guru pengasuh MAN 1 Bengkulu, dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik; (2) Adanya 
kegiatan Ekstrakurikuler yang mendukung. Ekstrakurikuler sangat berperan penting bagi peserta didik karena 
melatih peserta didik untuk mengembangkan bakat yang mereka miliki, diantara kegiatannya adalah keterampilan 
khat, tahfidz al-Quran, kegiatan mahfuzat, Organisasi Intra Sekolah; (3) Teman sebaya. Teman sebaya dapat 
mempengaruhi pengembangan karakter Islami peserta didik, baik teman sebaya dalam lingkup sekolah maupun 
tempat tinggal atau di masyarakat,  

Kedua, faktor eksternal, faktor ini meliputi: (1) respon positif dari pemerintah sehingga dapat memajukan peran 
sekolah dalam mengembangkan karakter siswa; (2) dukungan Orangtua, orang tua juga memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan karakter siswa. 

 

2) Faktor Penghambat Guru dalam Mengembangkan Karakter Siswa  
 

Selain faktor pendukung di atas, adapula faktor penghambat dalam pengembangan karakter melalui pembe-
lajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Bengkulu, baik berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal. 
Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, faktor internal. Faktor internal yang menjadi hambatan guru aqidah akhlak dalam menanamkan 
karakter Islami peserta didik adalah keamanan sekolah. 

Kedua, faktor eksternal. Kerjasama dengan orang tua peserta didik. Adanya kerjasama orang tua dengan guru 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan karakter siswa (Pahlevi & Utomo, 2022).  

Dalam praktiknya materi-materi Pendidikan Agama Islam yang ada pada kurikulum 2013 (K13) dikembangkan 
dengan cara memasukkan nilai-nilai nilai karakter ke dalam materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan, 
kurikulum tersembunyi, dan memasukkan pada kegiatan ekstrakurikuler. Nilai-nilai karakter tersebut terdiri dari 
(1) ta’aruf (saling kenal); (2) tasamuh (toleransi); (3) tawassuth (moderat); (4) ta’awun (tolong menolong); (5) 
tawazun (harmoni); (6) nilai andragogi; (7) perdamaian; (8) kearifan; (9) kebebasan; (10) nilai humanisme. Dalam 
kata lain, setiap materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan harus disisipi nilai-nilai nilai karakter yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. 

Dari penjelasan itu juga bisa dijelaskan tentang Ruang Lingkup Model Pembinaan nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam berwawasan Nilai karakter dengan pendekatan Transformasi, yaitu: 

 

a. Nilai-nilai karakter dalam tradisi Tabot dilebur dengan kurikulum yang Berlaku 
 

Substansial kearifan lokal seperti budaya Tabot adalah nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat, nilai-
nilai yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah laku sehari-hari masyarakat setempat. Jadi 
kearifan lokal merupakan manifestasi kebudayaan yang harus digali dan dianalisis mengingat faktor perkembangan 
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budaya yang pesat. Jika nilai-nilai kearifan lokal makin berkurang atau makin hilang, maka nilai-nilai Pancasila juga 
makin menghilang karena Pancasila diangkat dari nilai-nilai adat, nilai-nilai kebudakyaan serta nilai religius yang 
terdapat dalam pandangan hidup masyarakat Indonesia sebelum membentuk negara. Tabot merupakan budaya 
keagamaan (Islam) yang dibawa kaum pekerja yang berasal dari Madras-Bengali. Dalam perkembangannya, Tabot 
ini lalu diwariskan oleh mereka pada anak keturunannya yang telah berasimilasi dengan warga Bengkulu. Seiring 
dengan perkembangan waktu budaya Tabot saat ini sudah dianggap sebagai budaya (upacara) warga masyarakat 
Bengkulu. 

Implikasinya budaya tabot terhadap sumber belajar ialah berupa sumber-sumber yang dekat dengan kehi-
dupan nyata atau ada di lingkungan sekitar peserta didik, termasuk salah satunya ialah berupa kearifan lokal. Alasan 
lain yang juga mendasari penggunaan kearifan lokal sebagai sumber belajar sejarah ialah karena kearifan lokal 
merupakan warisan budaya bangsa yang memuat banyak nilai kebajikan. Hal ini menjadi sangat penting sebab ada 
kesan, bahwa selama ini materi pembelajaran sejarah sangat penting terutama sejarah kebudayaan islam. 

Selama ini buku pegangan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah kejuruan tidak menjelaskan nilainilai 
karakter secara menyeluruh pada materi-materinya, materi-materi nilai karakter hanya muncul pada materimateri 
tertentu yang memang tema nilai karakter saja. Maka dalam pendekatan transformasi, nilai nilai-nilai karakter 
dimasukkan peda setiap kompetensi dasar atau materi yang ada pada kurikulum, sehingga setiap materi selalu 
dijiwai nilai-nilai nilai karakter. Contoh ketika membahas tentang Sholat, maka seorang guru berusaha menjelaskan 
kifayah (tata cara sholat) sesuai madzhab-madzhab yang disepakati dari mayoritas ulama Islam yang bisa diikuti, 
jangan hanya satu madzhab saja, dari sini kemudian peserta didik terbiasa memahami perbedaan-perbedaan ten-
tang cara sholat, sehingga tidak mudah menyalahkan orang lain yang berbeda tata cara sholatnya. 
 

b. Nilai-nilai Tradisi Tabot disisipkan melalui Hidden Curriculum (Kurikulum Tersembunyi) 
 

Hidden Curriculum (kurikulum tersembunyi) adalah kurikulum yang tidak tertulis secara resmi pada rencana 
kurikulum suatu lembaga, tidak terdapat pada kurikulum nasional, namun kurikulum tersebut berpengaruh pada 
sikap peserta didik di lingkungan sekolah. Kurikulum ini bisa berjalan ketika seluruh komponen lingkungan sekolah 
sepakat untuk melaksanakan dan membiasakan nilainilai yang disepakati dalam seluruh aktifitas di lingkungan se-
kolah. Disini kemudian diharapkan nilai-nilai nilai karakter bisa disisipkan pada aktifitas-aktifitas sosial di ling-
kungan sekolah (Utomo et al., 2022). Contoh ketika ada tamu, tanpa melihat latarbelakang tamu, sekolah mem-
punyai standard Operational Procedure misalnya, mulai dari tersenyum ketika awal ketemu, mengucapkan salam, 
bertanya tentang keperluan tamu, memberi petunjuk sesuai harapan tamu, mempersilahkan duduk, dan lain-lain.  

Peranan guru dalam pendidikan karakter tidak hanya berhubungan dengan mata pelajaran, tetapi juga menem-
patkan dirinya dalam seluruh interaksinya dengan kebutuhan, kemampuan, dan kegiatan siswa. Tidak semuanya 
penting apa yang diserap oleh peserta didik melalui hidden curriculum, namun ada juga hal yang penting. Hal ini 
terjadi terutama pada penyampaian pelajaran-pelajaran sosial dan moral watak guru dan sosok yang menjadi idola 
peserta didik yang direalisasikan dalam pelajaran dalam bentuk perilaku sehari-hari. Meskipun keberadaan hidden 
curriculum tidak disadari oleh peserta didik. Pengalaman belajar yang tidak direncanakan ini dapat diha-silkan tidak 
hanya interaksi peserta didik dengan guru tetapi juga sesame peserta didik dan lingkungannya. Sosok seorang guru 
sebagai figur keteladanan dan interaksi sesame peserta didik mengahasilkan keteladanan moral berperilaku santun 
dalam kehidupannya sosialnya. Selain itu juga hidden curriculum dapat membantu pertukaran informasi dari 
berbagai aktivitas yang dilakukan dalam maupun luar lingkungan sekolah sehingga menjadi sumber penting bagi 
pengetahuan (Umagap et al., 2022). 

 

c. Nilai-nilai Karakter dalam tradisi Tabot dilebur dengan kegiatan ekstrakurikuler 
 

Kegiatan ekstrakurikuler selama ini identik dengan kegiatan santai dan menyenangkan, karena biasanya 
peserta didik diberi pilihan untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler yang disenangi. Hal ini diharapkan bisa menjadi 
peluang bagi pembina ekstrakurikuler untuk memasukkan nilai-nilai nilai karakter dalam setiap aktivitasnya, se-
perti kebersamaan dan kekompakan, obyektiffitas, keadilan, saling mengenal, saling menghormati, tolong menolong 
dan lain-lain pernyataan tentang nilai-nilai pendidikan Islam berbasis nilai karakter meliputi (1) Nilai Andragogi; 
(2) Nilai Perdamaian; (3) Nilai Inclusivism; (4) Nilai Kearifan; (5) Nilai Toleransi; (6) Nilai Humanisme; (7) Nilai 
Kebebasan (Banks & Banks, 2019). Sedangkan Muhammad Tholhah Hasan, menguatkan pendapat sebelumnya 
menjelaskan bahwa akarakar nilai inklusif dari nilai Nilai karakteristik Islam adalah: (1) Ta’aruf (saling kenal) 
merupakan indikasi positif dalam suatu masyarakat plural untuk dapat hidup bersama, saling menghormati dan 
saling menerima perbedaan yang ada diantara mereka. Ta’aruf menjadi gerbang yang memberi akses melakukan 
langkah-langkah berikutnya dalam membangun kebersamaan kehidupan kultural, melalui karakter- karakter 
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inklusif; (2) tasamuh (toleransi); (3) tawassuth (moderat); (4) ta’awun (tolong menolong); (5) tawazun (harmoni) 
(Banks & Banks, 2019). 

Dari penjelasan-penjelasan para ahli, penulis berpendapat bahwa seluruh nilai-nilai karakter yang disampaikan 
para ahli hakikatnya sudah menjadi ajaranajaran Islam, baik yang berasal dari dalil al-Qur’an dan sunnahsunnah 
Nabi serta fakta sejarah piagam madinah, dan fakta sejarah yang ada pada konteks ke indonesiaan. Sehingga isu nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam berwawasan nilai karakter sekarang ini adalah mempertegas dari universalitas ajaran 
Islam 

 

3.2. Pembahasan 
 

Mengintegrasikan pendidikan karakter dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI guru 
melaksanakannya dengan menanamkan sikapsikap positif terutama sikap sosial. Dalam menanamkan sikap sosial 
tentunya guru juga menyesuaikan materi dengan sikap yang sesuai di dalamnya. Seperti yang telah dijelaskan diatas 
dan hasil data yang diperoleh oleh peneliti sikapsikap sosial yang dibentuk dalam pembelajaran Seharah Kebu-
dayaan Islam adalah sebagai berikut: perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), san-
tun, dan percaya diri. Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya (Utomo et al., 2022). Nilai-nilai karakter bisa dipahami 
secara komprehensif dan terintegrasi, mulai dari aspek Nash (Wahyu Allah atau teks yang ada dalam al Quran yang 
langsung diterima oleh Nabi Muhammad SAW dan hadist Nabi Muhammad SAW) atau lafaz yang tidak memerlukan 
penjelasan yaitu dari al-Qur’an dan Hadits, aspek sejarah dengan adanya piagam madinah, dan dalam konteks 
keindonesiaan yaitu keberadaan organisasi masyarakat besar Islam yang menjadikan nilai-nilai karakter sebagai 
landasan dalam membangun bangsa ini menjadi bangsa yang damai dan kondusif meskipun terdiri dari berbagai 
macam budaya, ras, suku, dan agama (Zubaedi et al., 2022). Intinya Agama Islam berharap kepada pemeluknya 
supaya mempunyai sikap simpati, respek, apresiasi (menghargai), dan empati terhadap penganut agama dan budaya 
yang berbeda untuk meningkatkan kadar taqwa kita di sisi Allah. Karena Allah tidak melihat dari mana ia berasal, 
seberapa tampan atau cantik, seberapa kaya, seberapa tinggi pangkat/jabatan, seberapa kuat badannya, tapi yang 
dilihat Allah ialah seberapa besar tingkat takwanya. 

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut penulis bisa menjelaskan bahwa macam-macam nilai Pendidikan 
Agama Islam dalam nilai karakter adalah (1) ta’aruf (saling kenal) (2) tasamuh (toleransi); (3) tawassuth (mderat); 
(4) ta’awun (tolong menolong); (5) tawazun (harmoni); (6)nilai andragogi; (7) perdamaian; (8) kearifan; (9) kebe-
basan; (10) nilai humanisme. 

 

a. Nilai-nilai karakter dalam tradisi Tabot dilebur dengan kurikulum yang Berlaku 
 

Selama ini buku pegangan Pendidikan Agama Islam di Madrasah tidak menjelaskan nilai- nilai karakter secara 
menyeluruh pada materi materinya, materi-materi nilai karakter hanya muncul pada materi tertentu yang memang 
tema nilai karakter saja. Maka dalam pendekatan transformasi, nilai-nilai karakter dimasukkan peda setiap kom-
petensi dasar atau materi yang ada pada kurikulum, sehingga setiap materi selalu dijiwai nilai-nilai nilai karakter. 
Contoh ketika membahas tentang Sholat, maka seorang guru berusaha menjelaskan kifayah (tata cara sholat) sesuai 
madzhab- madzhab yang disepakati jumhur ulama, jangan hanya satu madzhab saja, dari sini kemudian peserta 
didik terbiasa memahami perbedaan-perbedaan tentang cara sholat, sehingga tidak mudah menyalahkan orang lain 
yang berbeda tata cara sholatnya. 
 

b. Nilai-nilai Tradisi Tabot disisipkan melalui Hidden Curriculum (Kurikulum Tersembunyi) 
 

Nilai-nilai merupakan realitas yang terbuka dan tidak berada sendirian. Nila-inilai terikat bersama sebagai pe-
rangkat. Masyarakat memiliki perangkat nilai-nilai yang bertalian secara logis dan membentuk kesatuan hierarkhis. 
Seperangkat nilai atau sistem nilai memiliki nilai dominan yang menjadi acuan dari nilai-nilai yang lain. Nilai-nilai 
ditanamkan pada seorang pribadi melalui proses sosialisasi melalui keluarga, lingkungan sosial terdekat, lembaga 
pendidikan, agama, media masa, dan tradisi. 

Hidden Curriculum (kurikulum tersembunyi) ada-lah kurikulum yang tidak tertulis secara resmi pada rencana 
kurikulum suatu lembaga, tidak terdapat pada kurikulum nasional, namun kurikulum tersebut berpengaruh pada 
sikap peserta didik di lingkungan sekolah. Kurikulum ini bisa berjalan ketika seluruh komponen lingkungan sekolah 
sepakat untuk melaksanakan dan membiasakan nilai-nilai yang disepakati dalam seluruh aktifitas di lingkungan 
sekolah. Disini kemudian diharapkan nilai-nilai nilai karakter bisa disisipkan pada aktifitasaktifitas sosial di 
lingkungan sekolah. Contoh ketika ada tamu, tanpa melihat latarbelakang tamu, sekolah mempunyai SOP (standard 
Operational Procedure) misalnya, mulai dari tersenyum ketika awal ketemu, mengucapkan salam, bertanya tentang 
keperluan tamu, memberi petunjuk sesuai harapan tamu, mempersilahkan duduk , dan lain-lain.  
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Nilai-nilai tradisi Tabot disisipkan melalui hidden curriculum (kurikulum tersembunyi) pada dasarnya berfungsi 
sebagai alat pengawas dengan daya tekan dan pengikat tertentu. Nilai mendorong, menuntun, dan kadang-kadang 
nilai dapat berperan sebagai penekan para individu untuk berbuat dan kelompok yang bertindak sesuai dengan nilai 
yang ersangkutan. Nilai menimbulkan perasaan bersalah dan menyiksa bagi pelanggarnya. Nilai dapat berfungsi 
sebagai alat solidaritas dikalangan kelompok atau masyarakat. 
 

c. Nilai-nilai Karakter dalam tradisi Tabot dilebur dengan kegiatan ekstrakurikuler 
 

Kegiatan ekstrakurikuler selama ini identik dengan kegiatan santai dan menyenangkan, karena biasanya 
peserta didik diberi pilihan untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler yang disenangi. Hal ini diharapkan bisa menjadi 
peluang bagi pembina ekstrakurikuler untuk memasukkan nilai-nilai karakter dalam setiap aktivitasnya, seperti 
kebersamaan dan kekompakan, obyektifitas, keadilan, saling mengenal, saling menghormati, tolong menolong dan 
lain-lain pernyataan tentang nilainilai pendidikan Islam berbasis nilai karakter yang bisa dirinci (1) nilai andragogi; 
(2) nilai perdamaian; (3) nilai inklusivisme; (4) nilai kearifan; (5) nilai toleransi; (6) nilai humanisme; (7) nilai 
kebebasan. Sedangkan Muhammad Tholhah Hasan, menguatkan pendapat sebelumnya menjelaskan bahwa akar-
akar nilai inklusif dari nilai-nilai karakteristik Islam adalah (1) Ta’aruf (saling kenal) merupakan indikasi positif 
dalam suatu masyarakat plural untuk dapat hidup bersama, saling menghormati dan saling menerima perbedaan 
yang ada diantara mereka. Ta’aruf menjadi gerbang yang memberi akses melakukan langkah-langkah berikutnya 
dalam membangun kebersamaan kehidupan kultural, melalui karakter-karakter inklusif; (2) tasamuh (toleransi); 
(3) tawassuth (moderat); (4) ta’awun (tolong menolong); (5) tawazun (harmoni). 

Dari penjelasan-penjelasan para ahli, penulis berpendapat bahwa seluruh nilai-nilai karakter yang disampaikan 
para ahli hakikatnya sudah menjadi ajaranajaran Islam, baik yang berasal dari dalil al-Qur’an dan sunnahsunnah 
Nabi serta fakta sejarah piagam madinah, dan fakta sejarah yang ada pada konteks ke indonesiaan. Sehingga isu nilai-
nilai karakter berbasis local wisdom sekarang ini adalah mempertegas dari universalitas ajaran Islam. 

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut penulis bisa menjelaskan bahwa macam-macam nilai-nilai karakter 
dalam tradisi Tabot yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah 
adalah: (1) ta’aruf (saling kenal) (2) tasamuh (toleransi); (3) tawassuth (moderat); (4) ta’awun (tolong menolong); 
(5) tawazun (harmoni); (6) nilai andragogi; (7) perdamaian; (8) kearifan; (9) kebebasan; (10) nilai humanisme. 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, implikasi penelitian ini sebagai strategi dan dalam upaya mewujudkan pem-
belajaran sejarah yang bermakna, guru sebagai fasilitator dan mediator dituntut untuk dapat memilih dan menggu-
nakan sumber belajar yang baik dan menarik. Dalam konteks pembelajaran sejarah, selain buku teks dan lembar 
kerja siswa, kearifan lokal merupakan salah satu yang potensial untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Dengan ke-
arifan lokal, maka pembelajaran yang dilaksanakan akan menjadi lebih dekat dengan kehidupan nyata yang dialami 
oleh peserta didik sehingga juga akan lebih me-mudahkan peserta didik dalam proses kontruksi penge-tahuannya.  

Kontribusi penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru disekolah dan sebagai informasi ilmu 
pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam tradisi Tabot pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 
islam, baik secara teoritis maupun praktik. Kearifan lokal Tabot sangat potensial untuk diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran sejarah di sekolah, khususnya sebagai sumber belajar. Akan tetapi, agar tidak terjadi penyimpangan 
materi, maka terlebih dahulu perlu dilakukan analisis relevansi konten. Dengan kata lain bahwa diperlukan analisis 
kesesuaian antara kearaifan lokal Tabot dengan kurikulum mata pelajaran sejarah di sekolah. 

 

5. KETERBATASAN DAN ARAH PENELITIAN DI MASA DEPAN 
 

Terdapat keterbatasan kekurangan dan keterbatasan pada penelitian ini. Peneliti merasa hal itu memang 
pantas terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Berikut ini peneliti keterbatasan pada 
penelitian ini: 
a. Kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan hasil dari penelitian itu sendiri, pada 

dasarnya eksplorasi teori penting untuk menambah khasanah ilmu. 
b. Keterbatasan waktu dan juga kesibukan lain yang menyita waktu dan pikiran.  
c. Kendala teknis di lapangan yang secara tidak langsung membuat peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal, 

peneliti sadar akan banyaknya interaksi yang harus dibangun dengan subyek dan obyek penelitian ketika peneliti 
menggunakan studi kasus. 
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Berdasarkan keterbatasan penelitian, berikut ini peneliti paparkan rekomendasi penelitian untuk kesem-
purnaan penelitian selanjutnya, antara lain: 
a. Pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali mengenai Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam 

Tradisi Tabot pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Islamic Senior High School. 
b. Peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilak-sanakan 

ini belum sepenuhnya bisa menggambarkan secara menyeluruh perihal tentang nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam tradisi Tabot pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 
 

6. KESIMPULAN 
 

Secara historis Tabot merupakan budaya keagamaan (Islam) yang dibawa Tabot dibawa oleh para pekerja India 
Selatan (Madras dan Bengali) yang memiliki paham Syi’ah pada tahun 1718. Mereka membentuk komunitas 
Sipah/sepoy yang sampai saat ini melanjutkan dan menghidupkan tradisi Tabot. Tabot yang mengandung ajaran 
syi’ah hanya diterima oleh orang Sepoy (prajurit India) tetapi tidak oleh masyarakat Bengkulu yang mayoritas 
menganut ajaran Suni. Tradisi Tabot mengalami perubahan dari tradisi keagamaan menjadi tradisi lokal masyarakat 
di provinsi Bengkulu.  

Hasil penelitian diperoleh tiga temuan penelitian yaitu (1) Nilai-nilai karakter dalam tradisi Tabot dilebur 
dengan kurikulum yang Berlaku; (2) nilai-nilai tradisi Tabot disisipkan melalui Hidden Curriculum (kurikulum 
tersembunyi); (3) nilai-nilai Karakter dalam tradisi Tabot dilebur dengan kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan 
hasil penelitian penjelasan para ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa bahwa macam-macam nilai-nilai 
karakter Tabot yang terimplementasi dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah adalah: (1) 
ta’aruf (saling kenal) (2) tasamuh (toleransi); (3) tawassuth (moderat); (4) ta’awun (tolong menolong); (5) tawazun 
(harmoni); (6) nilai andragogi; (7) perdamaian; (8) kearifan; (9) kebebasan; (10) nilai humanisme. Sebagai 
kebudayaan Tabot seyogyanya mempunyai nilai dan norma yang kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum dan adat istiadat. Kebudayaan ini menjadi pedoman dalam memahami tradisi 
hukum (agama) Islam. 

 
Ucapan Terimakasih 

 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada kepala sekolah yang telah memberikan izin penelitian, serta kepada 
siwa kelas XI MAN 1 Kota Bengkulu yang telah bersedia menjadi subjek penelitian. Peneliti juga mengucapkan 
terimakasih kepada rekan sejawat yang telah banyak memberikan saran dan masukan yang membangun untuk 
kesempurnaan penelitian ini. 

 
Pernyataan Kontribusi Penulis 

 

Penulis menyatakan bahwa seluruh proses penelitian dan penulisan artikel ini dilakukan secara mandiri. 
Penulis bertanggung jawab penuh atas semua data yang terkait dengan penelitian ini. Tidak ada pihak lain yang 
berpartisipasi sebagai penulis atau memberikan kontribusi yang signifikan terhadap isi dari karya ini.. 

 
Pernyataan Konflik Kepentingan 

 

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini tidak memiliki kepentingan yang bersaing sehubungan dengan 
penelitian, kepenulisan, dan/atau publikasi yang mungkin telah mempengaruhi kinerja atau penyajian karya yang 
dijelaskan dalam artikel ini. 

 
Pernyataan Persetujuan Etis 

 

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika penelitian dan telah 
memperoleh persetujuan etik dari instansi penulis, termasuk menghormati otonomi partisipan, menjaga 
kerahasiaan data, dan menjamin keselamatan serta kesejahteraan mereka, sebagaimana diatur dalam pedoman 
etika penelitian yang berlaku. 
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